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Pengaruh Tekanan Pergaulan Lingkungan Pertemanan Kampus Terhadap 

Disonansi Kognitif Mahasiswi Berhijab Untuk Mulai Merokok Elektrik 

Abstrak 

Fase menjadi mahasiswa rata-rata rentan usia dewasa awal merupakan masa di mana 

cenderung mencari pengalaman baru, salah satunya melalui pergaulan pertemanan. 

Namun, tidak semua pergaulan di lingkungan kampus memberikan dampak yang 

positif. Salah satu perilaku yang semakin popular di kalangan mahasiswa adalah 

penggunaan rokok elektrik, yang juga mulai mempengaruhi mahasiswi berhijab. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan pergaulan lingkungan 

pertemanan kampus terhadap disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai 

merokok elektrik. Teori disonansi kognitif digunakan untuk menjelaskan kontradiksi 

serta munculnya perasaan tidak nyaman yang menyebabkan perubahan pada sikap, 

keyakinan, bahkan perilaku. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian dari data 101 

responden membuktikan bahwa tekanan pergaulan berpengaruh positif dan signifikan 

dalam memicu disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai merokok elektrik. 

Kata Kunci: disonansi kognitif, tekanan pergaulan, mahasiswi berhijab, rokok elektrik 

Abstract 

The phase of being a student, generally at the age of early adulthood, is a time when 

people tend to seek new experiences, one of which is through socializing with friends. 

However, not all campus interactions are positive. One increasingly popular behavior 

among students is the use of e-cigarettes, which is also starting to influence female 

students who wear the hijab. This study aims to analyze the influence of peer presuure 

from campus friendships on the cognitive dissonance that leads female students who 

wear the hijab to start e-cigarettes. Cognitive dissonance theory is used to explain the 

contradictions and discomfort that arise, leading to changes in attitudes, beliefs, and 

even behavior. This research uses a quantitative method, sampling with a purposive 

sampling technique. The results of the study, based on data from 101 respondents, 

demonstrate that peer pressure has a positive and significant effect in triggering 

cognitive dissonance in female students who wear the hijab to start e-cigarettes.  
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Transisi dari masa remaja menuju dewasa awal merupakan periode penting di mana 

individu mulai memperluas interaksi sosial dan mengeksplorasi pengalaman baru. 

Kehidupan sosial dan pergaulan yang baik dapat membantu individu untuk menemukan 

identitas dirinya. Salah satunya pergaulan antar teman di lingkungan kampus. Fakta 

bahwa teman memiliki pengaruh dan turut berperan dalam pembentukan sikap dan 

perilaku, karena momen menghabiskan waktu di luar bersama teman lebih banyak 

dibandingkan dengan keluarga (Auliyah dkk., 2024). Pergaulan di lingkungan kampus 

tidak hanya berperan untuk mendukung proses belajar mengajar, tetapi juga memberikan 

peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepercayaan 

diri.  Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua pergaulan memberikan pengaruh 

yang baik (Bronkema & Bowman, 2019). Semakin pesat perkembangan sosial dan gaya 

hidup manusia, akan menimbulkan dampak negatif, salah satunya muncul pergaulan 

yang menyimpang (Fitriyani dkk., 2024). Dalam konteks ini, pergaulan yang tidak sehat 

dapat mendorong mahasiswa terlibat dalam perilaku menyimpang, termasuk penggunaan 

rokok elektrik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan pertemanan di kampus 

tidak hanya mempengaruhi perilaku secara umum, tetapi juga dapat menimbulkan 

pergeseran nilai pada kelompok mahasiswa dengan karakteristik identitas tertentu. Studi 

milik Xi dkk. dalam J. A. Shah & Lacaze (2025) juga mengkonfirmasi bahwa sebaik 

apapun individu mempertahankan keyakinannya, mereka sering terpengaruh untuk 

mengikuti perubahan pandangan di dalam kelompok yang lebih besar atau lebih kuat. 

Salah satu fenomena yang relevan dengan konteks tersebut adalah munculnya perilaku 

baru di kalangan mahasiswi yang menggunakan hijab sebagai bagian dari identitas sosial 

mereka. Di Indonesia, hijab dipandang sebagai simbol kesalehan dan ketaatan terhadap 

nilai agama. Namun, perkembangan fesyen hijab yang semakin modern telah mengubah 

makna hijab dari simbol religius menjadi bagian dari gaya hidup (Fitriyani dkk., 2024). 

Akibatnya, muncul fenomena kontradiktif dimana sebagian mahasiswi berhijab turut 

terlibat dalam perilaku yang secara sosial dan moral dianggap tidak sesuai dengan nilai 

yang mereka representasikan, seperti merokok.  

Perubahan tren ini dapat dipengaruhi faktor sosial seperti interaksi sosial, norma 

sosial, dan pengaruh lingkungan lainnya berdampak pada niat dan penggunaan rokok 
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elektrik (Amin dkk., 2020). Penelitian Groom dkk. (2021) menunjukkan bahwa teman 

memiliki pengaruh dua kali lebih besar dalam mendorong seseorang mencoba rokok 

elektrik dibandingkan dengan pengaruh media atau iklan. Temuan penelitian Mohd 

Shoaib dkk. (2025) juga mengungkapkan pengaruh teman sepergaulan sangat berkaitan 

dengan penggunaan rokok elektrik. Di penelitian sebelumnya yang dibahas oleh Mohd 

Shoaib dkk. menyebutkan bahwa responden yang berteman dengan pengguna rokok 

konvensional dan rokok elektrik memiliki kemungkinan 2 kali dan 10 kali lebih besar 

untuk terlibat perilaku merokok. Seseorang yang ditawari rokok elektrik oleh temannya 

cenderung akan menerima tawaran tersebut, kemudian dapat mengakibatkan pada 

penggunaan yang berlanjut. 

 Kondisi ini dapat menimbulkan konflik batin atau disonansi kognitif seperti bagi 

mahasiswi berhijab yang mengalami pertentangan antara keyakinan religius dan perilaku 

yang dilakukan. Kebiasaan merokok elektrik pada remaja beranjak dewasa dapat 

dipengaruhi oleh beberapa sumber diantaranya keluarga, teman sebaya, dan internet 

(Groom dkk., 2021). Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriyani dkk. 

memiliki kesimpulan bahwa penyebab perempuan merokok diakibatkan tekanan dari 

keluarga. Berdasarkan temuan penelitian dari Pramata & Hidir (2025), lingkungan 

pergaulan menjadi pemicu utama individu untuk menggunakan rokok elektrik. Khalil 

dkk. (2021) memaparkan bahwa pengaruh antar teman dilaporkan sebagai prediktor 

utama perilaku merokok remaja. 

Dari beberapa penelitian yang membahas mengenai rokok, belum banyak yang 

menganalisis rokok elektronik pada perempuan khususnya pada lingkungan pertemanan 

dengan latar pendidikan yang berbasis islam. Gap ini dapat menjadi penelitian baru untuk 

membahas tentang bagaimana dinamika pertemanan di kampus dapat menjadi faktor 

utama dalam perubahan sikap dan perilaku, terutama pada kelompok mahasiswi berhijab 

yang seharusnya memiliki nilai-nilai agama yang kuat. Jurnal terdahulu lebih banyak 

menyebutkan penyebab dorongan perilaku untuk merokok berasal dari lingkungan 

terdekat, seperti tekanan dari keluarga, serta lingkungan tempat tinggal, maka peneliti 

mencoba untuk melihat sisi lain dari penyebab disonansi ini. Yaitu, dari lingkungan 

pertemanan di kampus. Penelitian sebelumnya belum secara spesifik mengkaji 

bagaimana tekanan sosial dari lingkungan kampus dapat mempengaruhi keyakinan dan 

perilaku mahasiswi berhijab, terutama dalam konteks merokok elektrik. Beberapa 

penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh  Auliyah dkk. (2024) telah banyak 

membahas perilaku merokok yang dipicu oleh pengaruh pertemanan. Selain itu beberapa 
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penelitian terdahulu milik Handayani (2024), Fitriyani dkk. (2024) mengenai perilaku 

merokok telah menggunakan teori disonansi kognitif sebagai kerangka utama untuk 

menjelaskan proses psikologis yang mendasarinya. Dengan demikian penelitian ini 

menawarkan kajian baru yang terkait dengan pengaruh tekanan pergaulan lingkungan 

pertemanan kampus terhadap disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai 

merokok elektrik. Seberapa besar pengaruh tekanan pergaulan pertemanan di lingkungan 

kampus dapat mengubah sikap, perilaku, bahkan keyakinan seseorang untuk merokok 

elektrik.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tekanan pergaulan di 

lingkungan kampus memiliki dampak terhadap disonansi kognitif mahasiswi berhijab 

untuk merokok elektrik. Kedua, menggunakan teori disonansi kognitif untuk melihat 

proses tingkatan perubahan kognitif mempengaruhi sikap mahasiswi untuk mencoba 

merokok elektrik. 

Rumusan masalah: 

1. Bagaimana pengaruh tekanan pergaulan lingkungan pertemanan kampus terhadap

disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai merokok elektrik?

1.2. Teori Disonansi Kognitif 

Teori disonansi kognitif dipopulerkan oleh Festinger pada tahun 1954. Ketika 

seseorang memegang dua atau lebih elemen pengetahuan yang bertolak belakang satu 

sama lain, maka akan tercipta keadaan tidak nyaman. Keadaan tidak nyaman ini disebut 

dengan disonansi (J. Shah & Gardner, 2008). Disonansi kognitif merupakan 

ketidaknyamanan yang dialami ketika seseorang memegang dua atau lebih kognisi yang 

bertentangan atau ketidakkonsistenan, berupa ide, keyakinan, nilai, atau reaksi 

emosional. Disonansi kognitif membahas mengenai keadaan ketika seseorang 

berhadapan dengan perbedaan sikap dengan orang lain, maka mereka akan termotivasi 

untuk mengubah sikap mereka (Cooper, 2019).  

Festinger dalam J. Shah & Gardner (2008) mengatakan bahwa kognitif seseorang 

dipengaruhi oleh pengetahuan, opini, keyakinan, atau perasaan mengenai diri sendiri atau 

pandangan lingkungan sekitar terhadap diri sendiri. Proses terjadinya disonansi kognitif 

diawali dengan pemikiran, sikap, perilaku yang tidak konsisten. Ketika terjadi 

inkonsistensi, akhirnya menimbulkan ketidaknyamanan psikologis seseorang, maka 

ketidaknyamanan tersebut akan mendorong seseorang untuk melakukan perubahan 

(Miller dkk., 2015; Nurdin, 2020). 
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Disonansi muncul karena beberapa keadaan diantaranya: 1) saat memasuki kelompok 

baru, 2) kepatuhan yang dipaksakan, dan 3) dukungan sosial. (J. Shah & Gardner, 2008). 

Aronson dalam Miller dkk. (2015) mengatakan bahwa ketika seseorang mengalami 

konflik kognisi contohnya seperti “saya memandang orang yang merokok adalah hal 

yang buruk” dan “saya merokok setiap hari”, maka akan mengalami ketidaknyamanan 

yang mengancam konsep yang telah ada dalam dirinya. Hal ini memotivasi seseorang 

untuk mengubah perilaku selanjutnya untuk mengurangi disonansi, seperti pada data 

penelitian terdahulu dengan mengurangi konsumsi merokok, atau dengan menambahkan 

elemen kognitif agar orang tersebut merasa tenang dengan menanamkan pikiran bahwa 

orang merokok tapi tetap sehat hingga tua. 

Festinger menjelaskan bahwa munculnya disonansi dapat disebabkan oleh empat 

faktor  (Handayani, 2024; Yahya & Sukmayadi, 2020) diantaranya: 

1. Inkonsistensi Logis (Logical Inconsistency)

Inkonsistensi logis dapat digambarkan sebagai logika pemikiran, argumen, atau

penalaran yang saling bertentangan. Kondisi ini terjadi ketika seseorang memiliki

dua pemikiran yang secara logika saling bertentangan satu sama lain.

2. Nilai-Nilai Budaya (Cultural Values)

Disonansi muncul karena adanya perbedaan antara budaya yang diyakini

sebelumnya dengan budaya yang baru. Cara berpikir seseorang dari satu budaya

cenderung berbeda di budaya lain.

3. Perilaku Kepatuhan yang Dipaksakan (Forced Compliance Behavior)

Perilaku ini terjadi ketika seseorang dipaksa untuk melakukan tindakan yang

tidak sesuai dengan keyakinannya

4. Pengalaman Masa Lalu (Prior Experience)

Disonansi ini akan muncul jika kognisi seseorang tidak konsisten dengan

pengalamannya. Dapat juga diartikan disonansi muncul ketika informasi atau

kenyataan yang dihadapi saat ini tidak sesuai dengan pengalaman yang pernah

dialami sebelumnya.

Disonansi kognitif terjadi ketika seseorang merasakan hal yang tidak sejalan dengan 

apa yang diketahui, memiliki pendapat yang tidak sesuai dengan pendapat lain yang 

diyakini (Hutagalung, 2015). Ketidaksesuaian ini juga dapat terjadi diantaranya saat 

interaksi dalam proses komunikasi. Hovland dalam Azwar (1998) mendefinisikan 

komunikasi sebagai proses yang digunakan komunikator untuk menyampaikan pesan 

(yang biasanya dalam bentuk lisan) untuk merubah perilaku orang lain. Komunikasi 
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menciptakan situasi bagi individu untuk membangun keselarasan antara diri dengan 

situasi sekitarnya (Ruben & Stewart, 2013). Ketika berkomunikasi, individu tidak hanya 

menafsirkan dan menyampaikan pesan saja, tetapi juga berupaya menyesuaikan diri 

dengan keadaan lingkungan di sekitarnya (Ruben & Stewart, 2013).  

Cara seseorang dalam memahami pesan komunikasi akan mempengaruhi pola pikir 

dan bagaimana ia akan bereaksi ketika dihadapkan dengan suatu situasi (Ruben & 

Stewart, 2013). Reaksi ini akan berdampak pada tindakan yang akan ia bangun dengan 

orang lain. Hal ini dapat menjadi pemicu munculnya rasa tidak nyaman atau disonansi 

kognitif, ketika seseorang menerima pemahaman baru yang tidak sesuai dengan 

keyakinan awal. 

Carpenter (2019) menjelaskan ketika seseorang menerima pesan yang sangat berbeda 

dari yang diyakini, terutama bila pesan tersebut disampaikan oleh sumber yang memiliki 

kredibilitas tinggi, hal itu dapat menimbulkan disonansi kognitif. Disonansi kognitif akan 

menimbulkan ketidaknyamanan, oleh karena itu selalu akan ada usaha dalam diri 

manusia untuk mengurangi atau menghilangkannya. Untuk mengurangi disonansi ini, 

seseorang dapat melakukan berbagai cara. Ada tiga cara yang dilakukan seseorang untuk 

mengurangi disonansi (Azwar, 1998), yakni: 

1. Mengubah Unsur Kognitif Berupa Perilaku (Mengubah Perilaku)

Menghentikan tindakan yang bertentangan agar sesuai dengan keyakinan yang

sudah ada.

2. Mengubah Unsur Kognitif dari Lingkungan (Mengubah Keyakinan/sikap)

Mengubah salah satu kognisi yang dirasa tidak sesuai, agar menjadi sejalan dengan

perilaku yang sudah dilakukan.

3. Menambah Unsur Kognisi Baru

Menambah informasi, alasan, pembenaran baru yang mendukung perilaku yang

bertentangan, sehingga ketidaknyamanan bisa teratasi.

1.3. Tekanan dalam Pergaulan (Peer Pressure) 

Manusia merupakan makhluk sosial, maka dari itu diperlukan sosialisasi ataupun 

pergaulan untuk membantu keberlangsungan hidup. Salah satu periode terpenting 

kehidupan seseorang adalah pada masa remaja. Bagian penting dari kehidupan remaja 

adalah transisi dari sekolah menengah ke perguruan tinggi. Di sini, perilaku seseorang 

dapat berubah secara signifikan saat berinteraksi dan bergaul dengan banyak orang 

berbeda yang mereka temui saat di perguruan tinggi. Ketika seseorang berinteraksi 
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dengan banyak orang, timbul perubahan akibat pengaruh dari interaksi tersebut (Mistry 

& Corresponding, 2019). Pergaulan sosial yang kompleks di kalangan mahasiswa ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari perubahan sosial, kemajuan teknologi, 

hingga pengaruh budaya global yang sering kali bertentangan dengan nilai budaya lokal 

(Cooper, 2019). 

Tekanan pergaulan atau tekanan teman sebaya, atau dalam istilah lain disebut peer 

pressure. Peer berarti teman, dan pressure berarti tekanan. Menurut Clasen & Brown 

dalam Husaini (2023), peer pressure adalah tekanan untuk membuat seseorang berpikir 

dan berperilaku sesuai dengan kebiasaan tertentu yang dilakukan dalam kelompok teman 

sebaya. Peer pressure merupakan kondisi ketika seseorang mengalami tekanan akibat 

dorongan teman sebaya untuk mengikuti hal yang sebenarnya tidak ia inginkan (Auliyah 

dkk., 2024). Tekanan dalam pergaulan dapat berasal dari bujukan, paksaan, dorongan, 

atau tantangan untuk terlibat dalam tindakan tertentu  (Mistry & Corresponding, 2019; 

Santor dkk., 2000). Peer pressure bisa memberi pengaruh yang kuat dalam suatu 

kelompok, di mana anggotanya akan berperilaku seperti yang lain.  

Tekanan yang diakibatkan oleh teman sepergaulan tidak terjadi secara langsung, 

melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk salah satunya adalah kepercayaan 

diri (Muhirshani & Muryono, 2024). Ciri utama dari peer pressure adalah bahwa individu 

dalam kelompok secara aktif mendorong atau mendesak individu lain untuk melakukan 

sesuatu (Santor dkk., 2000). Dalam teori yang dikemukakan oleh Festinger, apabila 

seseorang tidak yakin akan kebenaran pendapat dalam dirinya, serta tidak yakin dengan 

kemampuan dirinya, maka mereka terdorong untuk membandingkan diri mereka dengan 

pendapat dan kemampuan orang lain (Cooper, 2019).  

Beberapa studi termasuk milik Sharma dkk. (2024) telah mengidentifikasi berbagai 

jenis tekanan pergaulan, yaitu tekanan teman sebaya untuk terlibat dalam perilaku 

beresiko, tekanan untuk menyesuaikan dengan norma sosial, dan tekanan untuk 

menyesuaikan diri dengan ideologi atau keyakinan kelompok. Menurut teori Clasen & 

Brown dalam Aisyah dkk. (2025) tekanan pergaulan atau peer pressure memiliki lima 

aspek, diantaranya: 

1. Keterlibatan dengan Teman Sebaya (Peer Involvement)

Menggambarkan seberapa sering individu berinteraksi dengan kelompok

pergaulannya. Peer involvement merupakan perasaan yang dipengaruhi oleh

desakan atau dorongan teman sebaya untuk terlibat dalam aktivitas bersama,

sehingga individu merasa perlu ikut dalam aktivitas kelompok.
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2. Keterlibatan di Sekolah (School Involvement)

School involvement adalah perasaan yang dipengaruhi oleh dorongan atau

tekanan teman sebaya untuk mengikuti aktivitas sekolah, baik dalam kegiatan

akademik maupun non akademik, agar dapat menyesuaikan diri dengan

lingkungan sekolah.

3. Keterlibatan Keluarga (Family Involvement)

Family involvement adalah sejauh mana dukungan, pengawasan, dan komunikasi

dalam keluarga mempengaruhi kekuatan teman sebaya terhadap individu, di

mana rendahnya keterlibatan keluarga dapat meningkatkan kerentanan terhadap

tekanan teman sebaya.

4. Kesesuaian Terhadap Norma Kelompok Teman Sebaya (Conformity to Peer

Norms)

Menggambarkan kecenderungan individu untuk mengikuti aturan, kebiasaan,

atau standar perilaku yang berlaku di kelompok teman sebaya agar diterima oleh

kelompok tersebut. Menjelaskan kecenderungan individu untuk mengikuti aturan

tidak tertulis, kebiasaan, atau nilai yang dianut kelompok teman sebaya nya agar

diterima atau tidak dikucilkan.

5. Perilaku Menyimpang (Misconduct)

Misconduct adalah dorongan yang muncul akibat tekanan teman sebaya untuk

melakukan tindakan yang bertentangan dengan norma sosial atau moral, seperti

berbohong, membolos, merokok, atau melakukan perilaku berisiko lainnya.

Berdasarkan pembahasan dari Pravin Bhujbal & Verma (2024) peer pressure didorong 

oleh beberapa faktor, yakni: 

1. Keinginan Untuk Diterima Secara Sosial

Tekanan pergaulan muncul karena individu memiliki dorongan untuk diterima

oleh lingkungannya. Brown dalam Pravin Bhujbal & Verma (2024) menyatakan

bahwa individu cenderung mengikuti perilaku, nilai, atau keputusan kelompok

agar tidak ditolak atau dikucilkan. Dalam situasi ini, penerimaan sosial menjadi

alasan utama seseorang menyesuaikan diri, bahkan jika hal tersebut bertentangan

dengan keyakinan pribadinya.

2. Pengaruh Media Sosial

Tekanan teman sebaya semakin kuat karena pengaruh media sosial. Melalui

unggahan yang menampilkan gaya hidup ideal, media sosial menciptakan budaya
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perbandingan yang memicu individu untuk menyesuaikan diri dengan tren agar 

diterima oleh kelompoknya. 

3. Peran Pertemanan dan Lingkungan Sosial

Lingkungan pertemanan memberi pengaruh kuat terhadap perilaku remaja.

Berndt dalam Pravin Bhujbal & Verma (2024) menyatakan bahwa individu

cenderung mengikuti kebiasaan teman dekat. Dalam suatu kelompok, muncul

aturan tidak tertulis tentang cara berpakaian, bersikap, hingga berpendapat. Demi

mempertahankan pertemanan, individu sering mengikuti perilaku kelompok

meski tidak sesuai dengan nilai pribadinya. Pravin Bhujbal & Verma (2024)

4. Pencarian Identitas

Pencarian identitas diri adalah proses perkembangan psikologis ketika individu

berusaha menemukan jati dirinya melalui interaksi sosial. Pada masa remaja akhir

atau awal dewasa seperti mahasiswa, individu rentan mengikuti pengaruh teman

sepergaulan sebagai bagian dari eksplorasi identitas dan upaya menemukan peran

dalam lingkungannya.

5. Dinamika Keluarga dan Pengaruh Orangtua

Dinamika keluarga adalah kondisi hubungan emosional dan komunikasi dalam

lingkungan keluarga yang mempengaruhi pembentukan sikap individu. Steinberg

dan Silverberg dalam Pravin Bhujbal & Verma (2024) menjelaskan bahwa

kurangnya dukungan dan perhatian dari keluarga membuat individu cenderung

mencari pengakuan di luar rumah, sehingga lebih mudah terpengaruh oleh

tekanan sosial dari teman pergaulannya.

Tekanan dalam pergaulan mencakup berbagai proses sosial yang melaluinya. Individu 

dipengaruhi oleh teman sebayanya untuk menyesuaikan diri dengan norma, sikap, atau 

perilaku tertentu. Dorongan atau tekanan ini dapat muncul dalam berbagai cara yakni, 

dipaksa secara langsung, dibujuk secara halus, meniru tingkah laku teman, hingga 

sekadar ikut atau meniru agar sesuai dengan apa yang diharapkan kelompok (Sharma 

dkk., 2024).  

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kemudian unit

analisis penelitian ini yakni Mahasiswi aktif di tiga Universitas Islam besar di Surakarta, 

di mana peneliti ingin menganalisis pengaruh tekanan pergaulan lingkungan pertemanan 

kampus terhadap disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai merokok.  
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Teknik pengumpulan data menggunakan survei dengan membagikan kuesioner secara 

daring melalui Google Formulir, serta pengukuran kuesioner menggunakan skala Likert 

dengan rentang penilaian 1-5 yakni (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Kurang 

Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju. Kuesioner dirancang untuk mengukur variabel, 

yaitu tekanan pergaulan lingkungan kampus sebagai variabel independen (X) dan 

disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai merokok sebagai variabel dependen 

(Y). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

Ho: Tidak terjadi pengaruh antara tekanan pergaulan lingkungan pertemanan kampus 

terhadap disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai merokok elektrik. 

Ha: Terjadi pengaruh pengaruh antara tekanan pergaulan lingkungan pertemanan 

kampus terhadap disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai merokok 

elektrik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi perempuan aktif di tiga 

Universitas Islam besar di Surakarta yakni Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(UMS), UIN Raden Mas Said Surakarta (UIN RMS), dan Universitas Islam Batik 

Surakarta (UNIBA) yang pernah merokok elektrik. Sampel penelitian ini merupakan 

mahasiswi perempuan aktif dan berhijab di tiga Universitas Islam besar di Surakarta 

(Universitas Muhammadiyah Surakarta, UIN Raden Mas Said Surakarta, Universitas 

Islam Batik Surakarta) yang pernah atau masih merokok elektrik.  

Ketiga universitas ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, ketiga 

universitas menerapkan budaya akademik yang identik dengan nilai keislaman, termasuk 

pemakaian hijab sebagai bagian dari identitas universitas. Kedua, ketiga universitas ini 

menerapkan regulasi mengenai larangan merokok di area kampus. Namun, berdasarkan 

pengamatan awal ditemukan fenomena penggunaan rokok elektrik di lingkungan 

pergaulan mahasiswa, termasuk di kalangan mahasiswi berhijab. Hal ini menjadikan 

lokasi penelitian relevan untuk dikaji. Kemudian, ketiga universitas berada dalam satu 

wilayah yang sama.  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui Biro Administrasi Akademik masing-masing 

Universitas, tercatat jumlah mahasiswi perempuan aktif UMS pada semester Gasal Tahun 

Akademik 2025/2026 sebanyak 15.671 mahasiswi. Sementara itu jumlah mahasiswi 

perempuan aktif di UIN Raden Mas Said Surakarta sebanyak 12.237, adapun UNIBA 

tercatat sebanyak 725 mahasiswi perempuan aktif pada semester Gasal Tahun Akademik 
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2025/2026. Dengan demikian, total populasi adalah 28.633 orang. Dengan 

mempertimbangkan keterbatasan peneliti dalam menjangkau seluruh populasi, serta 

besarnya jumlah populasi penelitian, penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2 

Pada rumus Slovin, n didefinisikan sebagai ukuran sampel, N didefinisikan sebagai 

jumlah populasi, serta e merupakan batas kesalahan yang dapat ditoleransi dari data yang 

diambil (margin of error). Maka pengukuran sampel: 

𝑛 =
28633

1 + 28633(0,1)2

𝑛 =
28633

1 + 28633(0,01)

𝑛 =
28633

1 + 286,33

𝑛 =
28633

287,33

𝑛 = 99,651 

Sehingga disimpulkan sampel yang dibutuhkan sebanyak 99,651 dibulatkan menjadi 

100. 100 responden ini kemudian ditentukan dengan teknik purposive sampling, dengan 

kriteria responden sebagai berikut: 

1. Mahasiswi aktif di tiga Universitas Islam di Surakarta, yakni UMS, UIN RMS,

dan UNIBA.

2. Menggunakan hijab saat berkuliah.

3. Pernah menggunakan atau mencoba rokok elektrik.

Selanjutnya teknik analisis data menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan pertama yakni melakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas, untuk memastikan bahwa instrumen kuesioner telah valid 

dan konsisten. Setelah dinyatakan valid dan konsisten, analisis data dilanjutkan dengan 

uji regresi linear. Uji regresi linear digunakan untuk menguji pengaruh antar variabel 

independen dan dependen (Adiningsih, 1993). Selain itu uji regresi linear digunakan 
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untuk memprediksi keterikatan antara variabel dependen dengan satu variabel 

independen (Santoso, 2012).  

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Deskripsi Data

Pengambilan responden dilakukan di UMS, UIN RMS, dan UNIBA. Sebanyak 101

responden telah mengisi kuesioner dengan apa adanya sesuai dengan interpretasi masing-

masing responden. Bagian ini menjelaskan hasil penelitian yang diuraikan berdasarkan 

usia, asal instansi, dan angkatan kuliah. 

Gambar 3.1 Grafik Gambaran Usia Responden 

Berdasarkan tabel tersebut, usia responden dengan jawaban terbanyak berasal dari 

usia 20-23 tahun, yakni sebanyak 55 orang. Jawaban terbanyak kedua berasal dari rentan 

usia 18-20 tahun sebanyak 45 orang. Sedangkan data responden paling sedikit di rentan 

usia 24-26 tahun, yakni berjumlah satu orang. 
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Gambar 3.2 Persentase Gambaran Asal Instansi Responden 

Dari 101 responden, jawaban terbanyak berasal dari UIN RMS yakni 46 responden 

dengan presentasi 45,5%, selanjutnya berasal dari UMS sebanyak 45 responden (44,6%), 

dan 9,9% sisanya berasal dari UNIBA sebanyak 10 responden. 

Gambar 3.3 Grafik Gambaran Angkatan Kuliah Responden 

Berdasarkan hasil data tersebut, responden terbanyak merupakan mahasiswi angkatan 

masuk kuliah tahun 2023 yakni sebanyak 35 responden (34,65%), dilanjutkan dengan 

angkatan 2022 sebanyak 25 responden (24,75%), angkatan 2024 sebanyak 22 responden 

(21,78%), angkatan 2025 sebanyak 15 responden (14,85%), dan yang terakhir 

merupakan angkatan kuliah tahun 2021 sebanyak 4 responden (3,96%). 

Selebihnya 100% responden merupakan mahasiswi perempuan, beragama islam, 

menggunakan hijab saat berkuliah, dan pernah menggunakan rokok elektrik. Hal ini 

sesuai dengan ketentuan kriteria responden. 
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3.2. Pengujian Instrumen 

3.2.1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui setiap butir pernyataan dalam kuesioner 

mampu mengukur variabel penelitian secara akurat. 

Variabel Instrumen Nilai Sig. (2-tailed) 

Variabel X  

(Peer Pressure) 

X1-X14 0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 

0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 

0,00; 0,00 

Variabel Y 

(Disonansi Kognitif) 

Y1-Y8 0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 0,00; 

0,00; 0,00;  

Kriteria yang digunakan adalah nilai Sig. (2-tailed) <0,05. Hasil analisis menggunakan 

SPSS menunjukkan bahwa seluruh instrumen pada variabel X memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,00 yang artinya seluruh instrumen pernyataan pada variabel X memenuhi syarat 

validitas dan dapat digunakan dalam penelitian.  

Hasil pengujian pada variabel Y seluruh instrumen pernyataan memiliki nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,00 yang berarti lebih kecil dari batas syarat yang ditetapkan yakni 0,05. 

Sehingga memenuhi syarat validitas dan dapat digunakan dalam penelitian.  

3.2.2. Uji Reliabilitas 

Digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur variabel 

penelitian. Pengujian ini menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan syarat instrumen 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 

Gambar 3.4 Hasil Tabel Uji Reliabilitas Variabel X 

Gambar 3.5 Hasil Tabel Uji Reliabilitas Variabel Y 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, peer pressure sebagai 

variabel X menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0,852. Sedangkan disonansi kognitif 
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sebagai variabel Y menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0,845. Dengan demikian, 

instrumen penelitian dari variabel X dan variabel Y sama-sama memiliki tingkat 

konsistensi yang baik dan reliabel, memenuhi syarat reliabilitas sehingga dapat 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

3.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan data penelitian telah berdistribusi 

normal. Analisis pengujian normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-

Smirnov, data berdistribusi normal apabila memiliki nilai sig. (2-tailed) > 0,05. 

Gambar 3.6 Hasil Tabel Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 0,200 maka 

data dapat dikatakan normal. Uji normalitas dilihat melalui grafik histogram dan grafik 

P-Plot sebagai berikut: 

Gambar 3.7 Hasil Histogram Uji Normalitas 
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Data dinyatakan berdistribusi normal apabila grafik histogram membentuk lonceng, tidak 

condong ke kiri maupun ke kanan, serta grafik berada di dalam garis berbentuk lonceng. 

Maka, hasil grafik histogram pada data penelitian ini dinyatakan normal. 

Gambar 3.8 Hasil Grafik P-Plot Uji Normalitas 

Sedangkan melalui grafik P-Plot, data dinyatakan normal apabila penyebaran item sejalur 

dengan garis diagonal, dan tidak menyebar jauh dari garis diagonal. Maka, melalui hasil 

grafik P-Plot pada data penelitian ini dinyatakan normal. 

3.3.2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk melihat antara variabel X dengan variabel Y apakah 

saling sesuai dan berkaitan atau tidak, dilihat dari nilai Sig. linearity untuk memastikan 

ada hubungan linear, dan Sig. deviation from linearity untuk memastikan tidak ada 

penyimpangan dari garis lurus. Data dinyatakan linear apabila Sig. linearity <0,05 dan 

nilai Sig. deviation from linearity >0,05. 

Gambar 3.9 Tabel Hasil Uji Linieritas 

Berdasarkan hasil tabel, diketahui nilai Sig. linearity 0,00 dan nilai Sig. deviation from 

linearity 0,085 berarti ada hubungan linear antar variabel dan tidak ada penyimpangan 

dari garis lurus. 

3.3.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menunjukkan data penelitian tersebar merata, 

serta melihat apakah data terjadi kesamaan atau tidak. 
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Gambar 3.10 Hasil Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

Gambar 3.11 Tabel Hasil Uji Heterokedastisitas 

Dilihat melalui nilai signifikansi, apabila diatas 0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai sig (2-tailed) 0,141 

sehingga data terbukti tidak mengalami heterokedastisitas. 

3.4. Analisis Data 

3.4.1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Gambar 3.12 Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Diketahui nilai constant (a) sebesar 8,307 sedangkan nilai peer pressure (b/koefisien 

regresi) sebesar 0,347 sehingga persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 8,307 + 0,347𝑋 

Y: Variabel terikat (dependen) 

a: nilai konstanta 
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b: nilai koefisien regresi 

X: variabel bebas (independen) 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 

1. Nilai konstan variabel partisipasi sebesar 8,307.

2. Koefisien regresi sebesar 0,347 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai

peer pressure, maka nilai disonansi kognitif bertambah sebesar 0,347. Tidak ada

tanda minus di depan nilai koefisien regresi tersebut, sehingga dapat dikatakan

bahwa arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah positif.

Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel di atas, diperoleh nilai sig. 0,00 <0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel peer pressure (X) berpengaruh terhadap variabel 

disonansi kognitif (Y). 

3.4.2. Uji Hipotesis (uji T) 

Uji T dapat dilihat melalui nilai t, apabila t hitung>t tabel maka dapat dikatakan bahwa 

variabel X memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. 

Gambar 3.13 Tabel Hasil Uji T 

Mencari t tabel dapat dilakukan dengan rumus : 

𝐷𝑓 = 𝑁 − 𝑘 

𝐷𝑓 = 101 − 2 

𝐷𝑓 = 99 

N : jumlah responden 

k : total variabel 

kemudian dicocokkan dengan tabel distribusi t pada sig. 0,05 dengan pengujian satu arah, 

karena jumlah variabel x hanya satu. Karena pengujian satu arah maka melihat nilai 

signifikansi 0,05 pada deretan Pr bagian atas. 



19 

Gambar 3.14 Tabel Distribusi 

Sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar 1,660. Maka t hitung 6,134 > t tabel 1,660 maka 

variabel peer pressure (X) terbukti berpengaruh terhadap variabel disonansi kognitif (Y). 

3.4.3. Uji koefisien Korelasi 

Gambar 3.15 Tabel Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar 

variabel, dapat dilihat melalui nilai sig. Apabila kurang dari 0,05 maka terdapat hubungan 

antar variabel. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai sig. Peer pressure (X) dan 

disonansi kognitif (Y) adalah 0,00 yang artinya kedua variabel ini memiliki hubungan. 

Kemudian untuk melihat tingkat derajat hubungan dapat dilihat melalui nilai pearson 

correlation. Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui nilai pearson correlation 

sebesar 0,525 maka variabel peer pressure (X) terhadap variabel disonansi kognitif (Y) 

memiliki korelasi dengan derajat hubungan sedang, dan bentuk hubungannya positif 
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(tidak ada tanda minus di depan angka). Yang artinya semakin tinggi tekanan pergaulan 

di lingkungan pertemanan kampus (peer pressure) maka semakin tinggi disonansi 

kognitif mahasiswi. 

3.4.4. Uji koefisien Determinasi 

Gambar 3.16 Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai R square sebesar 0,275. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa variabel peer pressure (X) berpengaruh sebesar 27,5% 

terhadap variabel disonansi kognitif (Y). Sedangkan 72,5% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Hal ini juga menunjukkan bahwa variabel peer pressure (X) juga 

memiliki peran dalam terjadinya disonansi kognitif (Y). 

3.5. Pembahasan 

Hasil pengolahan data berdasarkan uji hipotesis (uji T) diperoleh nilai t-hitung sebesar 

8,307, angka ini melebihi nilai t-tabel sebesar 1,660 serta didukung dengan perolehan 

nilai sig. 0,00 yang lebih rendah daripada batas nilai yang ditentukan sebesar 0,05. Nilai 

tersebut menjawab hipotesis penelitian bahwa hipotesis nol (Ho) tidak terjadi pengaruh 

antara tekanan pergaulan lingkungan pertemanan kampus terhadap disonansi kognitif 

mahasiswi berhijab untuk mulai merokok elektrik ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) 

terjadi pengaruh antara tekanan pergaulan lingkungan pertemanan kampus terhadap 

disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai merokok elektrik diterima.  

Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu milik Farrelyno Faturrochman & Ardelia 

(2025), bahwasanya perilaku merokok dipengaruhi oleh tekanan dalam pergaulan. Data 

penelitian ini juga sejalan dengan temuan milik Auliyah dkk. (2024), semakin tinggi 

tekanan pergaulan maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap perilaku merokok. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 101 responden, lingkungan pergaulan di kampus 

cenderung mendorong terbentuknya perilaku merokok elektrik. Hal ini selaras dengan 
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temuan Pramita (2020) bahwasanya pertemanan memberikan dampak yang signifikan 

untuk mulai merokok.  

Variabel tekanan pergaulan atau peer pressure dalam penelitian ini dianalisis melalui 

tiga unit analisis yaitu keterlibatan dengan teman sebaya (peer involvement), perilaku 

menyimpang (misconduct), kesesuaian terhadap norma kelompok (conformity to peer 

norms). Hasil pengolahan data ditemukan unit analisis misconduct menjadi yang paling 

berpengaruh, didukung dengan hasil unit analisis peer involvement. 

Pada unit analisis peer involvement, ditemukan bahwa responden memiliki tingkat 

keterlibatan yang cukup tinggi dengan lingkungan pertemanan yang menggunakan rokok 

elektrik. Hal ini terlihat dari 54,4% responden menyatakan setuju bahwa sebagian teman 

dekat mereka merupakan pengguna rokok elektrik. Data ini didukung dengan temuan 

milik Pramita (2020) semakin dekat pertemanan maka akan memberikan pengaruh 

kepada yang lain. Serta 56,5% responden sering berada dalam situasi berkumpul dimana 

perilaku merokok elektrik terjadi.  

Selanjutnya pada unit analisis misconduct, 61,4% responden pernah mendapatkan 

dorongan perilaku menyimpang dari teman untuk mencoba rokok elektrik. Hasil ini 

diperkuat dari temuan Alhashem dkk. (2025) yang menunjukkan semakin sering 

seseorang berinteraksi dengan teman pengguna rokok elektrik, semakin besar pula 

kecenderungannya untuk ikut merokok elektrik. Bahkan, sebagian responden mengakui 

bahwa mereka pertama kali mencoba rokok elektrik karena pengaruh dari lingkungan 

pertemanan, dengan persentase jawaban setuju dan sangat setuju mencapai 42,6%. Hasil 

ini juga didukung dengan penelitian Mohd Shoaib dkk. (2025) bahwa responden yang 

memiliki teman pengguna rokok elektrik, cenderung lebih mudah dan cepat terpengaruh 

untuk ikut mencoba merokok elektrik.  

Pada unit analisis kesesuaian terhadap norma kelompok (conformity to peer norms) 

ditemukan hasil yang berbeda. Mayoritas responden menyatakan tidak setuju terhadap 

pernyataan yang berkaitan dengan rasa takut dikucilkan, keinginan untuk dianggap 

keren, maupun dorongan untuk mengikuti perilaku kelompok agar diterima. Persentase 

jawaban sangat tidak setuju mendominasi pada indikator ini sebanyak lebih dari 60%. 

Hasil penelitian ini berseberangan dengan penelitian milik Oktavia dkk. (2023) 

memaparkan hasil bahwa terjadi rasa takut tidak diterima dan takut diabaikan dalam 

kelompok pertemanan. Hal ini disebabkan karena bentuk konformitas yang terjadi pada 

penelitian ini merupakan dorongan secara sukarela dari diri sendiri untuk mengikuti 

kebiasaan di lingkungan pertemanannya. Perbedaan temuan ini dapat dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor diantaranya kedekatan di dalam pertemanan lebih intens, sehingga rasa 

takut untuk dikucilkan dan tidak diterima menjadi lebih kecil. 

Variabel disonansi kognitif dianalisis melalui tiga unit analisis yakni inkonsistensi 

logis dan nilai budaya (logical inconsistency & cultural values), ketidaknyamanan 

psikologis (psychological discomfort), serta upaya pengurangan disonansi: mengubah 

perilaku, mengubah keyakinan/sikap, menambah unsur kognisi baru. Hasil pengolahan 

data ditemukan unit analisis ketidaknyamanan psikologis menjadi yang tertinggi 

berpengaruh dalam disonansi kognitif. Kemudian upaya pengurangan disonansi kognitif 

diurutkan yang paling tinggi adalah mengubah perilaku, mengubah keyakinan, dan 

terakhir menambah unsur kognisi baru. 

Hasil analisis data pada variabel disonansi kognitif (Y), ditemukan bahwa responden 

mengalami disonansi kognitif antara keyakinan, dan perilaku mereka. Hasil pengujian 

membuktikan 72,3% responden menyadari bahwa perilaku merokok elektrik adalah hal 

yang dilarang agama. Disonansi yang dialami responden dalam penelitian ini muncul 

akibat adanya kebiasaan yang terjadi dalam lingkungan pertemanan yakni seringnya 

melihat perilaku merokok elektrik pada perempuan yang berhijab, dan banyaknya 

dukungan atas perilaku tersebut. Perbedaan antara keyakinan awal dengan realita di 

lingkungan pertemanannya, menimbulkan rasa tidak nyaman dan mengakibatkan mereka 

termotivasi untuk mengubah sikap sesuai dengan pandangan lingkungan sekitar (Cooper, 

2019; Nur’aini Hanum dkk., 2022). Maka dari itu, terjadilah inkonsistensi antara perilaku 

dengan nilai pribadi yang diyakini sebagaimana dijelaskan dalam teori disonansi kognitif 

(Farrelyno Faturrochman & Ardelia, 2025). Selaras dengan penelitian milik Nurdin 

(2020), saat inkonsistensi muncul maka akan semakin mendorong timbulnya rasa 

ketidaknyamanan psikologis. 

Hal ini terbukti dari hasil pengujian pada item analisis ketidaknyamanan psikologis, 

92,1% responden merasakan ketidaknyamanan dan tidak tenang saat merokok elektrik 

sambil mengenakan hijab. Tingginya ketidaknyamanan psikologis dipengaruhi adanya 

ketegangan yang terjadi akibat perbedaan antara kesadaran mengenai larangan merokok 

dalam agama dan perilaku merokok elektrik yang dijalani, sesuai dengan penelitian 

terdahulu milik Farrelyno Faturrochman & Ardelia (2025). Selain itu, 73,3% responden 

juga tidak percaya diri dan khawatir dengan penilaian orang lain saat melihat mereka 

merokok elektrik. Temuan ini diperkuat dalam penelitian terdahulu bahwasanya 

perempuan yang merokok elektrik masih belum terlalu diterima secara sosial dan budaya 

(Mohd Shoaib dkk., 2025). 
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Festinger mengatakan bahwa ketidaknyamanan yang dirasakan individu, sebagian 

besar dihilangkan dengan cara penyangkalan (Suatan & Irwansyah, 2021). Dalam 

menghadapi ketidaknyamanan antara keyakinan dalam diri dan perilaku merokok 

elektrik yang telah dilakukan, para responden menunjukkan berbagai cara untuk 

mengurangi ketidaknyamanan yang muncul dalam diri dengan cara mengubah perilaku, 

mengubah keyakinan, atau menambah kognisi baru untuk mendukung perilaku yang 

bertentangan. Upaya mereduksi ketidaknyamanan tertinggi adalah dengan merubah 

perilaku, sebesar 53,5% responden merubah perilaku dengan cara berhenti merokok 

elektrik. Hal ini dapat disebabkan karena sebagian perilaku merokok berawal dari 

mengikuti teman yang lain, maupun karena rasa penasaran. Sehingga ketika perilaku 

tersebut telah dilakukan, akan jarang untuk diteruskan kembali karena telah menyadari 

bahwasanya perilaku tersebut berbeda dengan apa yang sebelumnya diyakini (Liu, 2022). 

Selanjutnya upaya pengurangan disonansi kognitif adalah mengubah keyakinan. 

40,6% responden mengubah keyakinan dengan berpikir bahwa banyak teman berhijab 

lain yang merokok elektrik. Penyebab mereka merokok elektrik juga didasar dari 

lingkungan yang mereka lihat. 74,2% responden melihat lingkungan sekitar mereka 

banyak perempuan berhijab merokok elektrik, hal ini juga berpengaruh dengan hasil 

sebesar 34,7% persen responden mewajarkan perilaku merokok elektrik dalam 

lingkungan pertemanannya. Temuan ini menunjukkan bahwasanya mengubah keyakinan 

dipilih karena dorongan dari banyaknya perilaku di lingkungan sekitar yang merokok 

elektrik, sehingga cara paling gampang bagi yang mengalami kondisi seperti ini adalah 

dengan mengubah keyakinan sesuai dengan pandangan lingkungan sekitarnya (Azwar, 

1998). 

Kemudian 48,5% responden mereduksi ketidaknyamanan dengan menambah kognisi 

baru yakni dengan mencoba untuk meyakinkan diri bahwasanya perilaku merokok 

elektrik ini hanyalah fase sementara dan coba-coba sehingga tidak perlu dipikirkan. Hasil 

ini juga terjadi pada penelitian sebelumnya milik Auliyah dkk. (2024), sebagian 

menyadari bahwa merokok elektrik tidak dibenarkan dalam agama islam, namun tetap 

dilakukan dengan dalih hanya untuk kesenangan sesaat. Azwar (1998) memaparkan 

dalam konsep disonansi kognitif, ketika seseorang sulit untuk mengubah salah satu 

kognisi yang ada, maka menambah kognisi atau keyakinan baru dipilih sebagai cara yang 

paling mudah untuk mengurangi ketidaknyamanan yang terjadi. Di sini menunjukkan 

bahwa sebagian responden yang masih merokok elektrik, mereka menambah keyakinan 

bahwa tidak perlu terlalu dipikirkan karena hanya fase sementara saja.  
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Berdasarkan pengolahan data 101 responden, pada penelitian ini tekanan pergaulan 

lingkungan pertemanan kampus terbukti memiliki pengaruh terhadap munculnya 

disonansi kognitif mahasiswi berhijab untuk mulai merokok elektrik. Pengaruh tersebut 

terbukti dari tingginya keterlibatan responden dengan lingkungan pertemanan yang 

menggunakan rokok elektrik, serta tingginya ajakan dari teman untuk melakukan 

perilaku yang menyimpang dan mendorong untuk mencoba rokok elektrik. 

Peer pressure atau tekanan dalam pergaulan dalam temuan penelitian ini muncul 

dalam berbagai cara. Sharma dkk. (2024) memaparkan tekanan dapat muncul dengan 

cara dipaksa secara langsung, dibujuk secara halus, dan meniru tingkah laku untuk 

menyesuaikan kebiasaan kelompok. Hasil temuan ini terbukti terjadi pada responden. 

Temuan penelitian ini membuktikan adanya situasi mahasiswi berhijab didesak untuk 

mencoba rokok elektrik. Selanjutnya, tekanan seringkali muncul melalui cara bujukan 

secara halus, terbukti dari banyaknya mahasiswi berhijab yang mendapatkan tawaran 

langsung dari lingkungan pertemanannya untuk mencoba menghisap rokok elektrik. 

Lanjut terkait meniru tingkah laku menyesuaikan kebiasaan kelompok, hasil penelitian 

juga membuktikan adanya konformitas di mana mahasiswi secara sukarela mulai 

mencoba rokok elektrik karena sering mengobservasi intensitas teman-temannya yang 

merokok elektrik, sehingga memicu rasa penasaran dan mengikuti kebiasaan di 

lingkungan pertemanannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan dalam pergaulan atau peer pressure 

mempengaruhi munculnya disonansi kognitif. Interaksi dengan lingkungan yang 

mendukung perilaku menyimpang, hingga timbul konformitas dalam diri mahasiswi, 

menimbulkan keadaan di mana mahasiswi berhadapan dengan perbedaan sikap dengan 

lingkungan pertemanannya. Adanya data yang signifikan ini membuktikan asumsi 

teoritis dalam teori disonansi kognitif Festinger bahwa individu akan mengalami 

ketidaknyamanan ketika perilaku yang dilakukan bertentangan dengan nilai yang 

diyakini sebelumnya.  

4. PENUTUP

Hasil uji koefisien determinasi nilai R square adalah 0,275 menunjukkan bahwa 

tekanan dalam pergaulan berpengaruh 27,5% terhadap disonansi kognitif mahasiswi 

berhijab untuk mulai merokok elektrik, sedangkan 72,5% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Ini membuktikan bahwa tekanan pergaulan atau peer pressure juga berperan 

dalam terjadinya disonansi kognitif. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terjadi tekanan dalam 

pergaulan lingkungan pertemanan kampus yang mengakibatkan responden mengalami 

disonansi kognitif untuk mulai merokok elektrik. Tiga aspek utama tekanan dalam 

pergaulan yaitu keterlibatan dengan teman (peer involvement), perilaku menyimpang 

(misconduct), serta kesesuaian terhadap norma kelompok (conformity to peer norms). 

Sedangkan sumber utama disonansi bermula dari inkonsistensi logis & nilai budaya, 

ketidaknyamanan psikologis, selanjutnya upaya mereduksi disonansi yang terjadi 

dilakukan dengan tiga cara yakni mengubah unsur perilaku, mengubah unsur kognitif, 

dan menambah unsur kognitif baru. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam jangkauan populasi yang fokus di 

universitas islam di Surakarta saja. Serta belum memaparkan kapan pertama kali 

mahasiswi berhijab mengenal rokok elektrik. Selain itu, pembatasan variabel yang fokus 

pada tekanan dalam pergaulan (peer pressure) saja, di mana masih terdapat variabel lain 

yang memiliki pengaruh terhadap disonansi kognitif pada mahasiswi berhijab. Oleh 

karena itu hasil penelitian ini belum tentu dapat menggambarkan disonansi kognitif 

secara nasional. Saran bagi penelitian selanjutnya, dapat memperluas cakupan variabel 

yang dapat mempengaruhi disonansi kognitif mahasiswi berhijab dalam mencoba rokok 

elektrik, sehingga dapat memberikan perspektif baru, serta menambahkan item 

pernyataan ke dalam kuesioner mengenai kapan pertama kali mahasiswi berhijab 

mengenal rokok elektrik. 
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LAMPIRAN 

Instrumen Kuesioner 

Variabel Dimensi Unit Analisis Pertanyaan Skala 

Tekanan 

Pergaulan 

(Peer 

Pressure) 

Keterlibatan 

dengan Teman 

Sebaya (Peer 

Involvement) 

Indikator 1: 

Intensitas interaksi 

bersama teman 

kampus yang 

menggunakan 

rokok elektrik 

1. Sebagian teman dekat

saya di kampus adalah

pengguna rokok elektrik.

1-5 

Sangat 

Setuju 

(ST), 

Setuju 

(KS), 

Kurang 

Setuju 

(N), 

Tidak 

Setuju 

(TS), 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

2. Saya sering 

menghabiskan waktu 

luang bersama teman-

teman kampus yang

merokok elektrik.

3. Saat sedang berkumpul

dengan teman-teman

saya, seringkali diantara

mereka ada yang 

menggunakan rokok 

elektrik

Perilaku 

Menyimpang 

(Misconduct) 

Indikator 2: 

Ajakan untuk 

mencoba rokok 

elektrik. 

4. Saya pernah 

mendapatkan tawaran 

langsung dari teman

saya untuk mencoba

hisapan rokok elektrik.

1-5 

Sangat 

Setuju 

(ST), 

Setuju 

(KS), 

Kurang 

Setuju 

(N), 

Tidak 

Setuju 

(TS), 

Sangat 

5. Saya merasa sungkan

kalau harus menolak

tawaran rokok elektrik

dari teman.

6. Saya pertama kali

mencoba rokok elektrik

karena terpengaruh dari

lingkungan pertemanan
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7. Saya mencoba rokok

elektrik karena melihat

teman-teman yang lain

menggunakannya.

Sehingga saya penasaran

untuk mencobanya.

Tidak 

Setuju 

(STS) 

8. Teman saya

memfasilitasi

(meminjamkan

alat/liquid) agar saya

bisa ikut mencoba rokok

elektrik.

Kesesuaian 

Terhadap Norma 

Kelompok 

(Comformity to 

Peer Norms) 

Indikator 3: 

Ketakutan akan 

dikucilkan oleh 

kelompok jika 

idak ikut merokok 

elektrik 

9. Saya merasa perlu ikut

merokok elektrik supaya

dianggap asik dan

kekinian oleh teman-

teman.

10. Saya merasa takut 

dikucilkan atau 

dianggap tidak asik jika

saya menolak ikut

merokok elektrik.

11. Saya merasa lebih baik

mengikuti ajakan teman

untuk merokok elektrik

daripada saya dikucilkan

dari pertemanan.

Indikator 4: 

Keyakinan di 

lingkungan 

pertemanan 

12. Saya sering menjumpai

teman perempuan 

berhijab yang 

menggunakan rokok 

elektrik

1-5 

Sangat 

Setuju 

(ST), 

Setuju 
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tentang merokok 

elektrik 

13. Teman-teman

perempuan saya 

menganggap bahwa 

mahasiswi yang 

merokok elektrik itu

terlihat lebih keren atau

modern.

(KS), 

Kurang 

Setuju 

(N), 

Tidak 

Setuju 

(TS), 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

14. Teman-teman

perempuan saya 

menganggap rokok 

elektrik adalah hal yang

tidak melanggar aturan

agama.

Disonansi 

Kognitif 

(Keputusan 

untuk 

mulai 

merokok) 

Inkonsistensi 

Logis dan Nilai 

Budaya (Logical 

Inconsistency & 

Cultural Values) 

Indikator 5: 

Konflik antara 

pemahaman nilai 

agama/hijab 

dengan perilaku 

merokok elektrik. 

1. Saya tidak merasa

melanggar aturan agama

ketika saya merokok

elektrik.

1-5 

Sangat 

Setuju 

(ST), 

Setuju 

(KS), 

Kurang 

Setuju 

(N), 

Tidak 

Setuju 

(TS), 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Ketidaknyamanan 

Psikologis 

(Psycological 

Discomfort) 

Indikator 6: 

Perasaan negatif 

yang muncul 

akibat konflik 

kognisi 

2. Saya selalu merasa

tenang dan nyaman saat

sedang merokok elektrik

sambil mengenakan

hijab.

3. Saya selalu percaya diri

dan tidak khawatir

dengan penilaian orang
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lain saat mereka melihat 

saya merokok elektrik. 

4. Saya merasa aktivitas

merokok elektrik ini

sesuai dengan jati diri

saya yang sebenarnya.

Upaya 

Pengurangan 

Disonansi 

Indikator 7: 

Mengubah 

perilaku 

5. Saya memutuskan untuk

berhenti merokok elektrik 

secara permanen. 

Indikator 8: 

Mengubah 

keyakinan 

6. Saya menenangkan diri

dengan berpikir bahwa 

“banyak juga teman 

berhijab lain yang merokok 

elektrik”. 

7. Saya meyakini bahwa

merokok elektrik adalah hal 

yang wajar dalam pergaulan 

pertemanan saya. 

8. Saya meyakinkan diri

bahwa hijab hanyalah 

kewajiban berpakaian, 

sedangkan merokok adalah 

urusan gaya hidup, 

keduanya tidak dapat 

dikaitkan satu sama lain. 

Indikator 9: 

Menambah 

kognisi baru 

9. Saya merasa perilaku ini

hanya fase sementara 

sebagai mahasiswi (hanya 

coba-coba), jadi tidak perlu 

terlalu dipikirkan. 




